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Abstract  
 

Problems in the administration of the occupation of the village of Kota Karang to the absence of a system 

to manage data on population which has a database of mutual terinregrasi as well as reporting sluggish. 

The purpose of this research was to analyze and design the system of the administration of population on 

the population data, employee Administration certificate as well as centralized reporting databsenya. This 

research method either using UML (Unified Modeling Language) to design the system. The results of this 

research resulted in the design of administrative information systems process data directly to the 

integrated population making the letters as well as a description of the reporting system. This plan could 

be developed into an application that can be implemented, as well as expected this research can be a 

reference and learning especially in the field of information systems. 
 

Keyword: Analysis, Design System, the Population Administration.   
 

Abstrak  
 

Masalah yang terdapat pada administrasi kependudukan desa Kota Karang tidak adanya sistem untuk 

mengelola data kependudukan yang memiliki satu database yang saling terintegrasi serta pelaporan yang 

lamban. Tujuan penelitian ini menganalisis dan merancang sistem administrasi kependudukan pada 

bagian pengelolan data penduduk, surat keterangan serta pelaporan yang databsenya terpusat. Penelitian 

ini menggunkan metode UML ( Unified Modeling Language ) untuk merancang sistem. Hasil dari 

penelitian ini menghasilkan perancangan sistem informasi administrasi yang mengolah data penduduk 

yang terintegrasi langsung untuk pembuatan surat-surat keterangan serta pelaporan yang tersistem. 

Rancangan ini dapat dikembangkan menjadi suatu aplikasi yang dapat diimplementasikan, serta 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan pembelajaran khususnya di bidang sistem informasi. 
 

Keyword: Analysis, Design System, the Population Administration  

 

© 2017 Jurnal Manajemen Sistem Informasi.  

 

 

 

1. Pendahuluan  

 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan perkembangan teknologi informasi saat ini 

berkembang semakin pesat maka dalam tuntutan didalam memberikan informasi yang tepat dan akurat 

secara tepat. Informasi merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting diera globalisasi 

seperti sekarang ini. Ketergantungan manusia akan informasi semakin maju, sangat terasa pula diperlukan 

alat bantu yang berkecepatan tinggi dan sangat akurat dalam memproses data-data tersebut dan 

mempunyai kemampuan untuk melakukan pengolahan data yang cepat, dan baik resiko kesalahan yang 

kecil. 

Sesuai dengan arah kebijakan pelaksanaan taat administrasi disegala bidang, yang didukung dengan 

pemamfaatkan teknologi yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pemerintahan dan pelayanan, 
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maka diperlukan suatu pencerahan dalam pelaksanaan pemerintahan dan pelayanan. Salah satunya 

pelayanan administrasi di kantor – kantor pemerintah kota maupun desa. 

E-Government berhubungan dengan penyedia informasi, layanan atau produk yang disampaikan secara 

elektronis oleh pemerintah, tidak terbatas tempat dan waktu, menawarkan nilai lebih untuk partisipasi 

pada semua kalangan (Gunawan, 2015 ; 75). Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan 

penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran 

penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan 

hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain (Fulthoni, dkk, 2009 ; 3). 

Pada dasarnya administrasi kependudukan merupakan sub sistem dari administrasi negara, yang 

mempunyai peranan penting dalam pemerintahan dan pembangunan penyelenggaraan administrasi 

kependudukan. Sejalan dengan arah penyelanggaraan administrasi kependudukan, maka pendaftaran 

penduduk dan pencatatan sipil sebagai sub-sub sistem pilar administrasi kependudukan harus ditata 

dengan baik agar memberikan manfaat dalam perbaikan pemerintahan dan pembangunan. 

Desa Kota Karang adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Kumpeh Ulu kabupaten Muaro 

Jambi. Menurut data RPJMDes desa Kota Karang tahun 2015 – 2020, jumlah penduduk kota karang 

adalah 1.458 jiwa dimana laki – laki berjumlah 842 jiwa dan perempuan 763 jiwa. Saat ini pada desa 

Kota Karang belum adanya sistem informasi administrasi untuk mengolah data kependudukan di tingkat 

desa. Sebagaimana tercantum dalam Undang – undang 6 tahun 2014 pasal 86 tentang UU Desa dapat di 

jelaskan setiap desa harus mempunyai sistem informasi desa (SID). Pemerintahan desa sebagai unjung 

tombak dari pemerintahan kabupaten kota dalam hal kependudukan. 

2.  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menguraikan hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Berikut tinjauan pustaka yang terkait dengan penelitian : 

a. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Pada Kelurahan Sampang Semarang  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Angraini Sriyanto, Arief Jananto dan Hersatoto Listiyono 

pada tahun 2013 berjudul Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Pada Kelurahan Sampang 

Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah rancangan administrasi kependudukan pada 

kelurahan Sampan Semarang dimana pada kelurahan tersebut semua kegiatan administrasi masih 

dengan cara manual dan sebagian dari dokumentasi data masih kurang efektif dan apabia memerlukan 

laporan data beberapa tahun yang lalu, dimungkinkan data tersebut telah mengalami kerusakan atau 

using.  

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk pemodelan adalah metode UML, hasil dari 

penelitian ini adalah beberapa laporan serta memunyai beberapa menu pengolahan data. Penelitian 

sangat relevan dengan tesis ini, dimana terdapat kesamaan yaitu melakukan penelitian tentang 

administrasi kependudukan yang memproses form – form data warga. 

b. Sistem Infomasi Aministrasi Kependudukan Kota Padang (Studi Kasus : Kecamatan Nanggalo)    

 

Penelitian yang dilakukan oleh Indra Warman dan Wiliandri pada tahun 2011 yang berjudul Sistem 

Infomasi Aministrasi Kependudukan Kota Padang (Studi Kasus : Kecamatan Nanggalo). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan – permasalahn dalam pengolahan data kependudukan, baik 

secara sistem, pihak pelaksana dan segala sesuatu yang terlibat dalam sistem tersebut. Pada peneltian 

ini metode yang digunkan untuk pemodelan sistem adalah metode DFD. Hasil dari penelitain ini yaitu 

pendataan penduduk dan outputnya berupa grafik yang berguna untuk pngambilan keputusan.  

  

Dari kedua penelitian yang telah dipaparkan sangat relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

secara umum terdapat kesamaan yaitu melakukan penelitian terhadap administrasi kependudukan. 

Tapi pada penelitain ini ada beberapa penambahan selain mengelola data kependudukan akan 

ditambah pemrosesan untuk surat – surat keterangan, laporan pendukung lainnya, grafik serta 

penambahan perhitungan untuk jumlah penduduk berdasarkan yang dinginkan. 
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3.  Metodologi 

3.1 Alur Penelitian 

 

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka kita harus memiliki alur  penelitian yang telah disusun 

sebelumnya. Alur penelitian digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam agenda penelitian yang akan 

dilakukan agar Penulis dapat melakukan penelitian secara terstruktur dan dapat menyelesaikan penelitian 

tepat pada waktunya, juga agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Alur penelitian 

yang diterapkan oleh penulis dapat dilihat pada bagan di bawah ini  : 

 
Gambar 1. Alur Penelitian  

 

1. Perumusan Masalah 

Pada tahapan ini penulis merumuskan ruang lingkup masalah yang akan dibahas pada penelitian ini. Pada 

tahap perumusan masalah merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian ini, karena alur 

penelitian akan diatur jalanya oleh perumusan masalah yang jelas dan terarah, sehingga peneliti tidak 

kehilangan arah dalam melakukan penelitian. 

 

2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada langkah ini penulis 

mempelajari topik dan permasalahan yang berhubungan dengan sistem administrasi serta pencarian 

landasan-landasan teori yang diperoleh dari berbagai buku dan juga internet untuk melengkapi 

pembendaharaan konsep dan teori. Sehingga, memiliki landasan keilmuan yang baik. Hal ini, dilakukan 

untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep tentang sistem administrasi kependudukan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Sebagai bahan pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk mencari atau mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Data yang dicari harus sesuai dengan tujuan peneliti. Bebrapa 

metode yang digunakan yaitu : 

 

a. Observasi 

Pada kegiatan observasi dilakukan pengamatan langsung kegiatan yang ada di desa Kota Karang. Dari 

hasil pengamatan ini didapatkan bahwa pada desa Kota Karang ternyata belum punya sistem untuk 

mengelola administrasi desa yang terkomputerisasi maksudnya hanya menggunakan aplikasi standar 

komputer Ms. Excel untuk pengolahanya. 

 

b. Wawancara 

Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pihak–phak yang terkait 

untuk memperoleh data yang akurat serta relevan agar dapat menghasilkan suatu spesifikasi 

kebutuhan sistem. Pada penelitian ini peneliti mewawancarai salah satu dari pihak desa, yaitu 

Sekertaris Desa Kota Karang yang bernama Bpk Murdani. Dari hasil wawancara peneliti memperoleh 
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informasi atau keluhan – keluhan yang terjadi pada sistem administrasi pada Desa Kota Karang yang 

berjalan saat ini. Belum adanya sistem yang terkomputerisasi, manipulasi data, keterlamabatan 

pelaporan serta media penyimpanan data yang sulit diakses. 

c. Library Research 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku panduan yang memuat teori dan konsep 

mengenai permasalahan yang akan dibahas. Buku-buku panduan ini digunakan sebagai penunjang 

atau referensi untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian, memperkuat isi dari penelitian 

ilmiah ini serta ditujukan untuk mengumpulkan semua data yang sangat dibutuhkan dalam penelitian 

 

4. Melakukan Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis terhadap sistem administrasi pada Desa Kota Karang yang 

berjalan selama ini. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang terjadi dan kebutuhan 

terhadap sistem informasi ad inistras i  dalam mendukung proses tersebut. Analisis ini dilakukan 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

 

5. Membuat Laporan 

Penulisan laporan penelitian berdasarkan kerangka yang telah dirancang. Peraturan yang mendasari 

penulisan penelitian hanya satu pernyataan yang bersifat objektif yang di tulis sejelas dan setepat 

mungkin. Hal ini mengingat laporan penelitian harus menjunjung tinggi objektifitas ilmiah dan akan 

menjadi dokumentasi keilmuan dibidang masing-masing. 

 

3.2 Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bahan penelitian yang berhubungan dengan administrasi kependudukan yang 

terdapat di Desa Kota Karang antara lain laporan – laporan penduduk desa kota karang, form data warga 

Desa Kota Karang, data penduduk Desa Kota Karang, data – data  surat pengantar dan keterangan yang 

terdapat di Desa Kota Karang. 

 

3.3 Alat Penelitian 

Beberapa alat bantu perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan oleh penulis dalam 

pembuatan program, antara lain : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan, perangkat keras ini terdiri dari : 

a. Lapotop dengan Processor Intel Core i5 

b. RAM 8 GB 

c. Hardisk 500GB 

d. Printer  

e. Perangkat keras pendukung lainnya. 

2. Perangkat Lunak (Software)  

a. Sistem Operasi Windows 7  Ultimate 

b. Microsoft Office 

c. VB 2008 

d. Microsoft Acces 2007 

4.  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Untuk membuat sebuah sistem yang baik maka penulis perlu mengetahui bagaimana proses yang sedang 

berjalan mengenai pengolahan data administrasi di Desa Kota Karang.  Berikut flowchart document dari 

sistem yang berjalan : 

 

 

 

1. Pembuatan KK 
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DesaBagian PelayananPenduduk

Mulai

Menyerahkan 

pas foto, fotokopi 

ktp dan surat 

pengatar dari RT 

dan RW

Pas Foto

Fotokopi KTP

Surat 

Pengantar

Pas Foto

Surat 

Pengantar

Fotokopi KTP

Memberi surat 

tembusan ke 

kecamatan

Surat 

Tembusan

Menyerahkan 

lampiran dan surat 

tembusan ke 

kecamatan dan 

mengikuti prosedur 

yang ada

Selesai

Tanda tangan 

surat tembusan

Surat 

Tembusan

Surat Tembusan 

telah 

ditandatangani

Surat Tembusan 

telah 

ditandatangani

Surat Tembusan 

telah 

ditandatangani

 

Gambar 2. Flowchart Document Pembuatan KK 

Dari flowchart dokumen pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa proses pembuatan KK tetap dilakukan di 

kecamatan akan tetapi harus mendapatkan surat tembusan dari kantor desa. Dimana surat tembusan dapat 

dikeluarkan setelah pemohon melengkapi syarat yang ditetapkan sepert pas foto, fotokopi KTP dan surat 

pengantar dari RT/RW. 

2. Surat Pengantar Keterangan Kelahiran 

Bagian Pelayanan DesaPenduduk

Mulai

Meminta Surat 

Kelahiran

Menyerahkan 

Form Surat 

Kelahiran

Form Surat 

Kelahiran

Form Surat 

Kelahiran

Mengisi Form 

Surat Kelahiran

Form Surat 

Kelahiran sudah 

diisi

Form Surat 

Kelahiran sudah 

diisi

Surat Kelahiran

Mengetik Surat 

Kelahiran

Surat Kelahiran

Tanda tangan 

surat kelahiran

Surat Kelahiran 

telah ditanda 

tangan

Surat Kelahiran 

telah ditanda 

tangan

Surat Kelahiran 

telah ditanda 

tangan

Selesai

 

Gambar 3. Flowchart Document Surat Pengantar Keterangan Kelahiran 

Dari flowchart dokumen pada gambar 3 dapat dijelaskan bahwa untuk meminta surat pengantar 

keterangan kelahiran maka perlu mengisi form surat keterangan kelahiran, kemudian surat tersebut 

ditanda tangan oleh lurah, dicatat oleh bagian pelayan dan surat kelahiran diarsipkan. 

 

 

3. Surat Keterangan Kematian 
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Bagian Pelayanan DesaPenduduk

Mulai

Meminta Surat 

kematian

Menyerahkan 

Form Surat 

kematian

Form Surat 

kematian

Form Surat 

kematian

Mengisi Form 

Surat kematian

Form Surat 

kematian sudah 

diisi

Form Surat 

kematian sudah 

diisi

Surat kematian

Mengetik Surat 

kematian

Surat kematian

Tanda tangan 

surat kematian

Surat kematian 

telah ditanda 

tangan

Surat kematian 

telah ditanda 

tangan

Surat kematian 

telah ditanda 

tangan

Selesai

 

Gambar 4. Flowchart Document Surat Keterangan Kematian 

Dari flowchart dokumen pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa untuk meminta surat kematian maka 

perlu mengisi form surat kematian, kemudian surat tersebut ditanda tangan oleh desa, dicatat oleh bagian 

pelayan dan  surat kematian diarsipkan. 

4. Surat Keterangan Pindah Penduduk 

Bagian Pelayanan LurahPenduduk

Mulai

Meminta Surat 

pindah

Menyerahkan 

Form Surat 

pindah

Form Surat pindahForm Surat pindah

Mengisi Form 

Surat pindah

Form Surat pindah 

sudah diisi

Form Surat pindah 

sudah diisi

Surat pindah

Mengetik Surat 

pindah

Surat pindah

Tanda tangan 

surat pindah

Surat pindah telah 

ditanda tangan

Surat pindah telah 

ditanda tangan

Surat pindah telah 

ditanda tangan

Selesai

 

Gambar 5. Flowchart Document Surat Keterangan Pindah Penduduk 

Dari flowchart dokumen pada gambar 5 dapat dijelaskan bahwa untuk meminta surat pindah maka perlu 

mengisi form surat pindah, kemudian surat tersebut ditanda tangan oleh desa, dicatat oleh bagian pelayan 

dan surat pindah diarsipkan.. 

4.2 Kelemahan Sistem Yang Berjalan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap sistem yang berjalan, maka terdapat beberapa 

kelemahan sistem yang sedang berjalan, antara lain : 

1. Teknologi yang masih kurang 

Tidak adanya sebuah teknologi yang diterapkan untuk mempercepat mengolah data penduduk.  

2. Kemampuan mengakses data 

Untuk mencari dan melakukan pengcekat terhadap data penduduk memakan waktu yang cukup 

lama. 

3. Rekapitulasi yang lambat 

Untuk merekap semua data secara manual akan memakan waktu yang lama.. 

4.3 Analisis Kebutuhan Sistem  

Fungsional sistem menggambarkan proses atau aktivitas layanan yang diberikan oleh sistem berdasarkan 

prosedur atau fungsi bisnis yang harus dikerjakan oleh sistem untuk melayani kebutuhan pengguna (user). 

Pada penelitian ini berdasarkan aktor, maka fungsi utama yang harus di lakukan oleh sistem yang akan 

dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi login 

Digunakan oleh aktor untuk masuk kedalah sistem. 

2. Fungsi mengelola data penduduk 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data penduduk 

3. Fungsi mengelola data KK 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data KK. 

4. Fungsi mengelola data penduduk pindah 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data penduduk pindah. 

5. Fungsi mengelola data penduduk datang 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data penduduk datang. 

6. Fungsi mengelola data kelahiran 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data kelahiran 

7. Fungsi mengelola data kematian 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data kelahiran. 

8. Fungsi mengelola data permohonan tidak mampu 

Digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus data permohonan tidak mampu. 

9. Fungsi mengganti username 

Digunakan untuk merubah username lama ke username baru 

10. Fungsi menggantu password 

Digunakan untuk merubah password lama ke password baru 

11. Fungsi Cetak Surat  

Digunakan untuk mencetak surat pengantar dan surat keterangan. 

12. Fungsi Cetak Laporan  

Digunkan untuk mencetak laporan, diantaranya adalah laporan kependudukan, laporan kelahiran, 

laporan kematian, laporan penduduk datang, laporan penduduk pindah. 

13. Fungsi Logout 

Digunakan oleh aktor untuk keluar dari sistem. 

 

4.4 Use Case Diagram  

Use Case Diagram dari analisis dan perancangan sistem informasi administrasi kependudukan pada desa 

Kota Karang. Use Case Diagram menjelaskan interaksi antara aktor dengan sistem dan mengetahui 

fungsionalitas dari setiap aktor.  
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Staff

UC_01

Login

UC_02

Mengelola 

Data Penduduk

UC_03

Mengelola Data 

KK

UC_06

Mengelola

Data Kelahiran

UC_07

Mengelola Data

Kematian

UC_05

Mengelola Data

Penduduk Datang

UC_04

Mengelola Data

Penduduk Pindah

UC_08

Mengelola Data 

Permohonan Tidak

 Mampu

UC_09

Ganti Username 

UC_10

Ganti Password

UC_13

Logout

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<extend>

UC_11

Cetak Surat

UC_12

Cetak Laporan

<include>

<include>

Kepala Desa

 
 

Gambar 6. Use Case Diagram  

 

4.5 Class Diagram  

Class Diagram menggambarkan kelas berikut perilaku dan keadaan dengan menghubungkan antara kelas-

kelas. Pada class diagram dijabarkan deskripsi Class Diagram sebagai berikut : 

 

Tabel  1. Deskripsi Class Diagram 

No Nama Kelas Daftar Atribut Daftar Method 

1. Admin 1. Kode Admin 

2. Username 

3. Password 

 

1. Login ( ) 

2. LogOut ( ) 

3. Input ( ) 

4. Hapus ( ) 

5. Ubah ( ) 

6. Cari() 

2. Penduduk 1. KodePenduduk 

2. NIK 

3. Nama 

4. Alamat 

5. RT 

6. RW 

7. Desa 

8. Kecamatan 

9. Kabupaten 

10. Provinsi 

11. Kode Pos 

12. Tempat Lahir 

13. Tanggal Lahir 

14. Agama 

15. Status Perkawinan 

16. Status Hub Keluarga 

1. Input ( ) 

2. Ubah() 

3. Hapus() 
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17. Pekerjaan 

18. Pendidikan 

19. Gol Darah 

20. Status Warga 

21. Jenis Kelamin 

22. Nama Ayah 

23. Nama Ibu 

24. Kode Akseptor KB 

25. Kode Kelainan Jenis 

26. Dokumen Imigrasi 

3.  KK 1. No KK 

2. Kode Penduduk 

1. Input ( ) 

2. Ubah ( ) 

3. Hapus ( ) 

4. Anggota KK 1. No Anggota KK 

2. No KK 

3. Kode Penduduk 

4. Status 

1. Input() 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

 

5. Kelahiran 1. No Kelahiran 

2. Nama 

3. Jenis Kelamin 

4. Hari 

5. Tanggal 

6. Jam 

7. Tempat 

8. Kode Penduduk Ibu 

9. Kode Penduduk Ayah 

10. Kode Penduduk Pelapor 

11. Hubungan Pelapor 

1. Input() 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

 

6. Kematian 1. No Kematian 

2. Kode Penduduk 

3. Hari 

4. Tanggal 

5. Tempat 

6. Penyebab 

7. Kode Pelapor 

8. Hubungan Pelapor 

1. Input () 

2. Ubah () 

3. Hapus () 

 

7. Penduduk 

Datang 

1. No Penduduk Datang 

2. Kode Penduduk 

3. Nama 

4. Tanggal 

5. Alamat Asal 

6. Alamat Tujuan 

7. Status 

1. Input () 

2. Ubah () 

3. Hapus () 

 

8. Penduduk Pindah 1. No Penduduk Pindah 

2. Kode Penduduk 

3. Tanggal Pindah 

4. Alasan 

5. Alamat Dituju 

6. Klasifikasi Pindah 

7. Jenis Kepindahan 

8. Status Nomor KK bagi yang tidak 

pindah 

9. Status Nomor KK bagi yang 

pindah 

1. Input () 

2. Ubah() 

3. Hapus() 
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9 Pengikut 

Penduduk Pindah 

1. No Pengikut Keluar 

2. No Penduduk Pindah 

3. Kode Pengikut 

4. SHDK 

1. Input () 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

 

10 Ptidakmampu 1. Nomorpemohon 

2. Nokk 

3. Nikpenduduk 

4. Nama 

5. Tanggal 

6. Kepentingan 

1. Input () 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

4. Cetak() 

11. Surat 1. Judul Laporan 

2. Isi 

3. Tanggal 

4. Autoriasasi 

1. Cetak 

12. Laporan 1. Judul Laporan 

2. Isi 

3. Tanggal 

4. Autoriasasi 

1. Cetak 

 

 Berikut adalah penggambaran class diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Class Diagram  

4.6 Rancangan Input dan Output 

Rancangan input merupakan rancangan dari form-form masukan dan keluaran dari Sistem Informasi 

Adminsitrasi. Berikut adalah racangan input dari Sistem Informasi adminsitrasi kependudukan: 

+Login()

+Logout()

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

+Cari()

-Kode Admin

-Username

-Password

Admin

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-Kode Penduduk

-NIK

-Nama

-Alamat

-RT

-RW

-Desa

-Kecamatan

-Kabupaten

-Provinsi

-KodePos

-Tempat Lahir

-Tanggal Lahir

-Agama

-Status Perkawinan

-Status Hubungan Keluarga

-Pekerjaan

-Pendidikan

-Gol Darah

-Status Warga

-Jenis Kelamin

-Nama Ayah

-Nama Ibu

-Kode Akseptor KB

-Kode Kelainan Jenis

-Dokumen Imigrasi

Penduduk

-Input()

-Ubah()

-Hapus()

-No KK

-Kode Penduduk

KK

+Input ()

+Ubah()

+Hapus()

-No Anggota KK

-No KK

-KodePenduduk

-Status

Anggota KK

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-No Kelahiran

-Nama

-Jenis Kelamin

-Hari

-Tanggal

-Jam

-Tempat

-KodePendudukIbu

-KodePendudukAyah

-KodePendudukPelapor

-Hubunga Pelapor

Kelahiran

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-No Kematian

-Kode Penduduk

-Hari

-Tanggal

-Tempat

-Penyebab

-Kode Pelapor

-Hubungan Pelapor

Kematian

+Input()

+Ubah ()

+Hapus()

-No Penduduk Datang

-NIK

-Nama

-Tanggal

-Alamat Asal

-Alamat Tujuan

-Status

Penduduk Datang

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-No Penduduk Pindah

-Kode Penduduk

-Tanggal Pindah

-Alasan

-Alamat Dituju

-Klasifikasi Pindah

-Jenis Kepindahan

-Status Nomor KK pindah

-Status Nomor KK tidak pindah

Penduduk Pindah

+Input ()

+Ubah ()

+Hapus()

-No Pengikut Pindah

-No Penduduk Pindah

-Kode Pengikut

-SHDK

Pengikut Penduduk Pindah

+Cetak()

-Nama Surat

-Tanggal

-Isi

-Autorisasi

Surat 

+Cetak()

-Judul Laporan

-Isi

-Tanggal

-Autorisasi

Laporan

1

*

1

*

1

*

1

*

1

0..*

1 0..*

1

*

1

*

1

*

1

*

1

0..*

mengelola

mengelola

mengelola
mengelola

mengelola

cetak

cetak

Terdiri dari

Terdiri dari

memiliki

memiliki

memiliki

1

*

1

*

1

*

1

*

Laporan Kependudukan

Laporan Penduduk Datang

Laporan Penduduk PindahLaporan Kelahiran Laporan Kematian

Pengantar KTP

Keterangan Usaha

Keterangan Domisili

Keterangan Belum 

Menikah

Keterangan 

Berkelakuan Baik

+Tambah()

+Edit()

+Hapus()

+Cetak()

-nomorpemohon

-NoKK

-NIK

-nama

-tanggal

-kepentingan

Pemohon Tidak 

Mampu

1
*

mengelola

1

1

memiliki

1

1

memiliki
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1. Rancangan Form Login Admin 

Form login akan tampil ketika program dijalankan. Berikut rancangan form login  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Rancangan Form Login Admin 

 

2.Rancangan Form Menu Utama Pada Program 

Form menu utama akan tampil ketika admin telah login.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Rancangan Form Menu Utama 

3. Rancangan Form Mengelola Data Penduduk 

Berikut rancangan form mengelola data penduduk. Dimana penambahan, perubahan dan penghapusan 

data penduduk dapat dilakukan dalam satu form. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Rancangan Form Mengelola Data Penduduk 
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4. Rancangan Form Mengelola Data KK  

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data KK : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Rancangan Form Mengelola Data KK 

5. Rancangan Form Mengelola Data Kelahiran  

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data Kelahiran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Rancangan Form Mengelola Data Kelahiran 

6.Rancangan Form Mengelola Data Kematian  

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data kematian : 

 
  

Gambar 13. Rancangan Form Mengelola Data Kematian 
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7.Rancangan Form Mengelola Data Penduduk Datang 

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data penduduk datang : 

 
Gambar 14. Rancangan Form Mengelola Data Penduduk Datang 

8.Rancangan Form Mengelola Data Penduduk Pindah  

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data penduduk pindah : 

 
Gambar 15. Rancangan Form Mengelola Penduduk Pindah 

9.Rancangan Form Mengelola Data Permohonan Tidak Mampu  

Berikut adalah tampilan rancangan mengelola data permohonan tidak mampu: 

 
  

Gambar 16. Rancangan Form Mengelola Data Permohonan Tidak Mampu 
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 10. Rekapitulasi Kependudukan   

 
Gambar 17. Rekapitulasi Kependudukan 

11.Laporan Penduduk Berdasarkan Umur   

 
Gambar 18. Laporan Penduduk Berdasarkan Umur 

12.Laporan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan   

 
Gambar 19. Laporan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
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13.Laporan Penduduk Berdasa Pindah 

 
Gambar 20. Laporan Penduduk Pindah 

14.Laporan Penduduk Berdasa Datang 

 
Gambar 21. Laporan Penduduk Datang 

15.Laporan Kelahiran 

 
Gambar 22. Laporan Kelahiran 
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16.Laporan Kematian 

 
Gambar 23. Laporan Kematian 

17.Surat Penfantar KK 

 
Gambar 24. Surat Pengantar KK 

18.Surat Pengantar KTP 

 
Gambar 25. Surat Pengantar KTP 
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19.Surat Keterangan Belum Menikah 

 

 
Gambar 26. Surat Keterangan Belum Menikah 

 

5.  Penutup  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan sistem dan kebutuhan pada Sistem  Informasi Administrasi 

Kependudukan Pada Desa Kota Karang sebagai mana yang telah di bahas pada bab IV dapat diambil 

beberapa kesimpulan : 

1. Kegiatan yang berjalan  saat ini mengenai Administrasi Kependudukan pada desa Kota Karang 

belum didukung oleh Sistem Informasi Administrasi, dimana belum adanya sistem yang 

digunakan untuk melakukan pengelolaan data penduduk agar dapat digunakan secara 

berkelanjutan. Hal ini dikarenakan pengelolaan data administrasi kependudukan masih 

menggunakan Microsoft Office. Untuk itulah dibutuhkan sebuah Sistem Informasi Administrasi 

Kependudukan untuk mengintegrasikan seluruh data penduduk agar dapat digunakan secara 

maksimal. 

2. Penelitian ini menghasilkan rancangan Sistem Informasi Kependudukan yang dapat melakukan 

pengelolaan data penduduk, pembuatan surat keterangan , surat pengantar serta laporan 

pendukung lainnya. 

3. Penelitian ini menghasilkan Rancangan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan yang 

nantinya akan bisa sebagai acuan untuk membangun sistem yang sebenarnya atau yang akan 

diimplementasikan. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

5.2.1   Praktis ( Penggunaan )  

1. Maintenance dari sistem perlu dibangun jika akan diimplementasikan untuk menjaga keamanan 

data sehingga dapat menghasilkan database yang berkwalitas. 

2. Sebelum aplikasi ini diterapkan diharapkan sumber daya manusia yang akan mengoperasikannya 

harus diberikan pelatihan. 

5.2.2 Akademis ( Keilmuan ) 

1.  Hasil penelitian ini diharapkan rancangan prototype Sistem Informasi Administrasi ini dapat 

dikembangkan menjadi suatu aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan yang 

diimplementasikan pada Desa Kota Karang. 

2.     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai dasar penelitian khususnya di 

bidang sistem informasi. 
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3. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi atau sebagai pembelajaran dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang sistem informasi.  

5.2.3   Peneliti Selanjutnya 

1. Mengembangkan penelitian rancangan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan ini 

menjadi berbasis web. 

2.  Menambah fungsi pengelolaan data kependudukan, misalnya mengelola data pernikahan, 

perceraian dan lain – lain serta melengkapi surat keterangan maupun surat pengantar. 
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